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ABSTRAK

Atok Subuh Yulanto, Januari 2001, Penentuan Ambang Kendali Kepik Hijau
Pucat (Piezodorus hybneri Gmellin) Melalui Kemampuan Merusak Tanaman Kedelai
(Glycine max (L.) Merrill) Varnietas Wilis. Skripsi, Program Pendidikan Biologi,
Jurusan Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. Ir. Wedanimbi Tengkano,MS. selaku Dosen
Pembimbing I dan Drs. Slamet Hariyadi, M. Si. selaku Dosen Pembimbing I1.

Salah satu prinsip PHT adalah pemantauan ekosistem mingguan secara
teratur. Kegiatan pemantauan oleh petani merupakan dasar analisis ekosistem untuk
pengambilan keputusan dan melakukan tindakan vang diperlukan. Untuk itu
ketetapan tentang ambang kendali (AK) diperlukan sebagai dasar untuk memutuskan
perlu atau tidak dilakukan pengendalian dengan insektisida efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai AK berbagai stadia dan instar mmfa ”. hyvbneri
tujuan produksi benth dan konsumsi pada berbagai tahap pertumbuhan tanaman
kedelai. Penelitian dilaksanakan di lahan Instalasi Penelitian dan Pengkajian
Teknologi Pertanian (IPPTP) Mojosar Kab. Mojokerto dan di laboratorium hama dan
penyakit tanaman (HPT) Balitkabi Malang, selama 6 bulan mulai bulan Juni sampai
bulan Desember 2000. Penelitian 11 disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 kali ulangan.Perlakuan yang di uji adalah populasi 7. hybneri yaitu
imago,n3, n4.dan nS masing-masing terdiri atas 5 taraf populasi vaitu 0.2.4.6, dan 8
ckor/10 rumpun tanaman dan dinfestasikan pada tanaman kedelai berumur 42,49 56,
63.dan 70 HST. Analisis data menggunakan analisis ragam yang sebelumnya data di
transformasi ke Log (X+1) kemudian dilanjutan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s
dan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai
AK di setiap stadia dan instar mmfa P. hybneri pada umur tanaman kedelai vang
berbeda-beda. Nilai AK P. hivbneri untuk tujuan produksi benih berturut-turut adalah
imago umur 42 HST sebesar 0,723 (ekor/10 rumpun), imago dan n 3 umur 49 HST
sebesar 0,590 dan 0,780 (ekor/10 rumpun), imago; n 3; dan n 4 umur 56 HST sebesar
0,726; 0,638; dan 0.811 (ekor/10 rumpun), 1mago; n 3; n 4, dan n 5 umur 63 HST
sebesar 0,694 0.789; 0,621, dan 0,629 (ekor/10 rumpun), dan imago: n 3;: n 4; dan n
5 umur 70 HST sebesar 0,788; 0,729; 0,581; dan 0,493 (ekor/10 rumpun). Nilai AK
. hybneri untuk tujuan produksi konsumsi berturut-turut adalah imago umur 42
HST sebesar 1,017 (ekor/10 rumpun), imago dan n 3 umur 49 HST sebesar 0,832 dan
1,116 (ekor/10 rumpun), 1mago; n 3; dan n 4 umur 56 HST sebesar 1,038; 0,899,
dan 1,147 (ekor/10 rumpun), imago; n 3; n 4, dan n 5 umur 63 HST sebesar 0,986,
1,109; 0,876; dan 0,893 (ekor/10 rumpun), dan imago; n 3; n 4; dan n 5 umur 70 HST
sebesar 1,116; 1,044; 0,819; dan 0,699 (ekor/10 rumpun).

Kata kunci: Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Mernll), P. hvbreri, Ambang
kendali (AK), PHT.
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